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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa penggambaran motherhood dalam film Athirah kekuatan dan 

ketangguhan Athirah sebagai seorang ibu dan istri yang kemudian memampukannya 

menjalankan peranannya sebagai sebagai stri dan pendamping suami, ibu sebagai 

pengatur dan pemimpin rumah tangga, serta ibu sebagai pengasuh anak.  

 Dari ketiga sub bab tersebut dapat dilihat bahwa seorang ibu ternyata 

memiliki kemampuan untuk mengerjakan banyak hal, baik di dalam rumah maupun 

di luar rumah. Selain bekerja pada ranah domestik, seorang ibu nyatanya juga 

memiliki kemampuan dan juga memiliki hak untuk bekerja di luar rumah, seperti 

yang dilakukan oleh Athirah. Selain itu seorang ibu nyatanya juga memiliki 

kemampuan sebagai seorang manajer dalam keluarga dan mampu mengasuh anak-

anaknya dengan baik tanpa adanya bantuan dari sang suami. Semua dilakukan 

Athirah dengan penuh kekuatan serta keteguhan dalam dirinya. Sehingga ia mampu 

melaksanakannya seorang diri.  
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V.2. Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya akan menjadi referensi 

yang baik bagi peneliti selanjutnya. Bagi penelitian berikutnya tidak hanya 

menggunakan semiotika milik C.S. Peirce saja dan bisa mengembangkannya dengan 

menggunakan metode lain untuk melihat bagaimana motherhood yang ada dalam film 

Athirah ini. Penelitian ini mungkin juga akan menarik bila menggunakan metode 

Reception Analysis, dimana peneliti berikutnya bisa mengajak beberapa narasumber 

untuk membahas mengenai penerimaan motherhood yang ada pada film Athirah.  

V.2.2 Saran Praktis  

 Bagi industri perfilman khususnya di Indonesia diharapkan mampu 

memproduksi banyak film menonjolkan kekuatan seorang ibu dan juga film yang 

mengangkat kisah mengenai sosok ibu dengan peranan lebih bervariatif, tidak hanya 

berpatokan pada pekerjaan di rumah.  
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